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ABSTRAK

Gerak merupakan unsur pokok kehidupan manusia. Dengan gerak manusia dapat
melakukan aktivitas apapun tanpa kesulitan. Gerak merupakan kegiatan yang erat
kaitannya dengan motorik, banyak anak yang mengalami kelambanan perkembangan
motorik karena kuranya latihan gerak maupun karena kurangnya fasilitas pembelajran
gerak yang menyenangkan. Dibeberapa kota di Indonesia banyak ditemukan data
kurangnya aktivitas gerak yang menyebabkan berbagai macam penyakit seperti obesitas dan
lain sebagainya. Di Kota Padang ditemukan bahwa 18,98% keterampilan gerak dasar anak
berada dalam ketegori rendah, Data ini menunjukkan masih banyak anak usia dini
mengalami hambatan dalam penguasaan gerak, ketiadaan teknologi instrumen
pembelajaran keterampilan gerak dasar menjadi salah faktor yang dominan mempengaruhi
keadaan ini, hal ini disebabkan karena keterlambatan mengidentifikasi perkembangan
keterampilan gerak pada anak. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan instrumen
pembelajaran keterampilan gerak dasar berbasis permainan tradisional englek yang sudah
dilengkapi teknologi kompleks dalam melakukan penilaian gerak pada anak terutama pada
gerak lokomotor, non lokomotor dan manipulatif seperti berlari, melompat, berjalan,
menendang bola, melempar bola dan lain sebagainya guna mengatasi permasalahan gerak
vyang terjadi di Kota Padang Sumatera Barat. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
instrumen pembelajaran keterampilan gerak dasar yang dapat digunakan secara efektif,
mudah dan praktis oleh pihak yang terkait seperti Pendidikan Anak Usia Dini dan Taman
Kanak-Kanak.
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PENERHULUAN

Usia dini merupakan masa keemasan di mana stimulasi seluruh aspek
perkembangan berffE§an penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. Usia dini juga
merupakan masa kritis yang akan menentukan hasil proses tumbuh kembang anak
selanjutnya (Bahtiar, 2015). Berdasarkan hasil penelitian tentang gerak dasaf}li Kota
Padang didapatkan hasil bahwa 36.,07% berada dalam kategori rendah. Data ini diperkuat
dengan temuan penelitan dari Bakhtiar (2015) yang menyatakan bahwa bahwa anak laki-
laki dan perempuan di daerah pedesaan dan perkota@ di Sumatera Barat sangat tertunda
keterampilan lokomotor dan objek kontrolnya. Data ini menunjukkan masih banyak anak
usia dini memiliki keterampilan gerak dasar yang berada dalam kategori rendah.
Keterlambatan gerak pada anak ap@ila dibiarkan akan menyebabkan beberapa ancaman
patologis kepada anak antara lain: 1) Gerakan yang asimetris atau tidak seimbang antdf
anggota tubuh bagian kiri dengan kanan, 2) Menetapnya refleks primitif, 3)
Hiper/hipotonia atan gangguan tonus otot, 4) Hiper/hiporefleksia atau gangguan refleks
tubuh, 5) Adanya gerakan yang tidak terkontrol. (Bernie f013). Lebih lanjut rendahnya
keterempilan gerak dasar anak akan menyebabkan gangguan fungsi pancaindra,
menyebabkan cacat tubuh, kegemukan pbesitas), gangguan gerakan peniruan
(stereotipik), malnutrisi (Kurang gizi), mengalami kesulitan pada pengaturan
keseimbangan tubuh, reaksi yang lambat dan koordinasi kurang baik.

Berdasarkan studi lebih lanjut permasalahan ini terjadi dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain kurangnya sarana prasarana pengembangan motorik, belum adanya
instrumen pembelajaran keterampilan gerak dasar anak berbasis permainan tradisional
engklek, sehingga jarang dilakukan evaluasi oleh pilglk guru ataupun orang tua mengenai
gerak dasar, Batas ruang gerak yang sangat sempit , bermunculannya alat elektronik yang
bisa menghasilkan permainan seperti play station, game online, smartphone, yang
mengakibatkan anak menjadi malas melakukan gerak dalam permainan aktif, tuntutan
orang tua kepada anak usia dini untuk dapat membaca menulis dan berhitung, selain itu
dengan berkembang pesatnya teknologi digital seperti sekarang ini maka permainan
tradisional yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan motorik anak akan semakin
tergerus seperti salah satunya adalah permainan tradisional engklek, engklek adalah
permainan tradisional yang dimainankan di bidang datar yang memiliki beberapa kotak
yvang dilompati dan berbentuk seperti manusia yang memiliki satu kaki, dimana terdapat
dua kotak yang berjejer di pangkal, dua kotak yang saling berhadapan, satu kotak
diatasnya, dua kotak yang saling berhadapan, dan bagian bulat yang menyerupai kepala
yang menupakan free area bagi pemain.

Faktor yang dominan mempengaruhi rendahnya keterampilan gerak dasar anak
adalah ketiadaan instrumen pembelajaran gerak dasar yang berbasis permainan
tradisional engklek. Salah satu model pembelajaran motorik pada anak adalah dengan
pembelajaran konvensional berupa guru memperagakan gerakan pada anak dan tanpa ada
instrumen pendukung yang membuat anak semakin tertarik dalam proses pembelajaran,
sehingga sangat perlu adanya pengembangan kembali terhadap instrumen pembelajaran
motorik yang berupa gerakan lokomotor, non lokomotor dan manipulatif. Berdasarkan
keadaan ini perlu dilakukan pengembangan instrumen pembelajaran untuk keterampilan
gerak dasar yang mampu menarik perhatian anak sekaligus menjadi media pembelajaran
yang menyenangkan untuk seorang anak. Salah satunya adalah dengan mengembangkan
alat yang mampu menggeser sistem pembelajaran dari yang konvensional menuju
pemanfaatan teknologi dan melestarikan permainan tradisional. Salah satunya adalah
pemanfaatan sensor dan teknologi masa kini. Sensor yang digunakan dalam
pengembangan instrumen pembelajaran keterampilan gerak dasar adalah sensor gerak,
kamera, dan speaker.




Skema Penelitian yang digunakan adalah perancangan media pembelajaran motorik
yang rfhgacu pada kebijakan desentralisasi pengelolaan Program Penelitian dan PKM
UNP. Adapun salah satu tujuan Penelitian UNP adalah meningkatkan kualitas hasil
penelitian menuju perolehan HKI/Paten.

METODE

Metode penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Metode penelitian ini adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan instrument pembelajaran keterampil @ gerak dasar anak usia dini
berbasis permainan tradisional engklek. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan instrumen yang terbarukan dan efisien dengan memanfaatkan sensor
gerak, dimana sensor tersebut akan memancarkan gelombang, ketika gelombang tersebut
diputus maka auto timer akan aktif sebagai salahsatu indikator pengukuran yang
memiliki akurasi pengukuran yang baik untuk mengukur gerakan anak usia dini, selain
itu sensor akan mendeteksi gerakan anak ketika gelombang sensor diputus oleh injakan
anak tersebut di matras yang sudah tersedia.

Penelitian ini memiliki tahapan atau langkah-langkah penelitian dan
pengembangan sebagai berikut; 1) potensi masalah, 2) pengumpulan data, 3) disain
produk, 4) validasi disain, 5) revisi disain, 6) uji coba produk, 7) revisi produk, 8) uji
coba pemakaian, 9) revisi produk dan 10) produksi massal (Borg and Gall dalam
Sugiyono, 2010:409).

Pada penelitian ini peneliti telah melakukan tahapan revisi desain dan telah
melakukan perancangan alat sehingga alat yang diinginkan telah berhasil dirancang dan
siap di oprasikan dan dilakukan uji coba pemakaian.

Alat dan Bahan
Pengembangan Desain instrumen pembelajaran keterampilan gerak dasar anak usia
dini berbasis permainan tradisional engklek ini memerlukan peralatan fBhgukuran dan
komponen elektronika, seperti Power suplay, imfrared sensor, mocrocontroler
ATmega328 dan Arduino Uno Rev 3, rangkaian interfacing dan display (LCD) sebagai
penampilan bacaan digital yang akan dirangkai dan dihubungkan menggunakan kabel
USB 3.0 sehingga menghasilkan ouput data hasil pengukuran berupa waktu yang
dibutuhkan anak dalam melakukan gerakan melompat, berlari ataupun berjalan dan
seberapa sempurna anak tersebut dalam melakukan gerakan tersebut yang ditunjukkan
dengan seberapa sempurna seorang anak menginjak matras yang telah dipasangi sensor
disetiap sisinya untuk mendeteksi injakan seorang anak tersebut.
Pada penelitian ini peneliti telah melakukan tahap demi tahap proses penelitian

yaitu :
1. Potensi Masalah

Pada tahap ini sangat jelas ditemukan Berdasarkan hasil penelitian tentang gerak dasar

di Epta Padang didapatkan hasil bahwa 36,07% berada dalam kategori rendah. Data

ini diperkuat dengan temuan penelitan dari Bakhtiar (2015) yang menyatakan bahwa

bahwa anak laki-laki dan perempuan di daerah pedesaan dan perkotaan di Sumatera

Barat sangat tertunda keterampilan lokomotor dan objek kontrolnya
2.Penumpulan Data

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan penumpulan data dan ditemukan

bahwa 18,98% keterampilan gerak dasar anak berada dalam ketegori rendah.
3. Desain Produk

Perancangan desain instrumen pembelajaran keterampilan gerak dasar anak usia dini




@iBcsuaikan dengan teori gerak lokomotor yaitu menurut teori Lumintuarso (2013: 6)
Gerak lokomotor adalah gerak dari seluruh tubuh melalui ruangan atau jarak
tertentu  seperti gerak berjalan, berlari, melompat dan sebagainya sehingga
berdasarkan teori tersebut dibentuklah desain seperti gambar dibawah ini :
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Gambar 1 Desain Alat

Setelah melewati tahapan tersebut maka peneliti melakukan tahapan validasi desain
4. Validasi Desain
Pada tahapan ini peneliti mendapatkan beberapa masukan dari ahli sehingga
didapatkan desain yang baru dari instrumen pembelajaran keterampilan gerak anak
usia dini, revisi tersebut berupa perbaikan panjang trek lari yang sebelumnya hanya
berjarak 5 meter maka di perpanjang menjadi I(gmeter hal ini didasarkan pada
Menurut Nasution dalam Suharjana (2015: 183) bermain adalah hal penting bagi
seorang anak, permainan dapat memberikan kesempatan untuk melatih keterampilan
secara berulang-ulang dan dapat mengembangkan ide-ide sesuai dengan cara dan
kemampuannya sendiri, dan media untuk bermain seorang anak haruslah lebih luas
dan lebih bebas untuk mengembangkan kemampuan motorik anak tersebut, sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa jarak yang dibutuhkan anak untuk melakukan tes
berlari dan melompat haruslah lebih luas dan bebas agar anak dapat melakukan
gerakan secara bebas dan leluasa
5.Revisi Desain
Berdasarkan validasi desain yang dilakukan oleh ahli motorik maka didapatkan desain
sebagai berikut :
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Gambar 2. Revisi Desain Alat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pengembangan instrumen pembelran keterampilan gerak dasar anak usia

dini berbasis permainan tradisional engklek dilakukan melalui tahapan pertama yaitu

mencari potensi masalah, pengumpulan data, disain produk, validasi disain, revisi disain

kemudian dilakukan pembuatan alat dimana alat tersebut melibatkan beberapa

komponen elektronik yaitu :

1.Infrared Sensor Adjustable Switch 3 — 80 cm, E18-DBONK Adjustable Infrared Sensor
Switch 3-80 cm Merupakan Sensor untuk mendeteksi benda yang melintasinya dan
cara kerjanya adalah sensor dapat memantulkan sinar Infra Red, dan mendeteksi jarak
dari 3 cm — 80 cm sesuai dengan pengaturan yang akan digunakan sehffigga kita juga
dapat menggunakan sensor tersebut sesuai jarak yang diinginkan sebagai sensor
dengan jarak tertentu, sensor ini akan menghitung jumlah injakan berdasarkan nomor

nsor yang telah di setting sesuai keinginan.

2.Mikrokontroler ATmega328 termasuk keluarga CMOS 8 Bit Mikrokontroler berdaya
rendah berdasakan Risk Architecture, dengan waktu eksekusi instruksi 1 siklus mesin.
Sistem penerimaan oleh Mikrokontroler Atmega328 ini hampir IMIPS per MHz,
Mikrokontroler ini di desain untuk mengoptimalkan konsumsi daya terhadap
kecepatan prosesnya. Mikrokontroler Atmega328 menyediakan: Data dan program
memorinya 8 KByte In-System Programable Flash, 512 Byte EEPROM (Electrically
Erasable Programmable Read-Only Memory), 1 Kbyte SRAM, 23 general purposel/O
lines, 32 general purpose working registers, 3 flexible Timer/Counters, Internal dan

() eksternal Interupsi, serial pemograman USART, 6-channel ADSC.

3.LCD
Display elektronik adalah salah satu komponen elektronika yang berfungsi sebagai
tampilan suatu data, baik karakter, huruf ataupun grafik. LCD (Liquid Cristal Display)
adalah salah satu jenis display elektronik yang dibuat dengan teknologi CMOS logic
yang bekerja dengan tidak menghasilkan cahaya tetapi memantulkan cahaya yang ada
di sekelilingnya terhadap front-lit atau mentransmisikan cahaya dari back-lit. LCD
(Liquid Cristal Display) berfungsi sebagai penampil data baik dalam bentuk karakter,




huruf, angka ataupun grafik, sehingga dari komponen tersebut dihasilkan sebuah
instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur keterampilan gerak anak usia dini.

Cara Penggunaan :
Dari alat tersebut maka cara penggunaannya adalah :
1.Melakukan Pembelajaran Lompat

a. Alat terdiri dari dua bagian yaitu bagian yang berbentuk tanda tambah dan bagian
lurus.

b. Anak berdiri di belakang kotak satu

c. Anak melakukan gerakan melompat dengan kedua kaki berurutan dari kubus satu
yang terdapat sensor satu sampai ke kotak nomor sembilan dan kembali lagi ke
kubus awal

d.Pada saat yang bersamaan sensor akan mendeteksi dan menghitung waktu lompatan
anak sehingga di dapatkan out put berupa waktu dan sensor akan menterjemahkan
jumlah gerakan dengan menampilkan gerakan yang terdeteksi oleh sensoor ketika
anak tersebut melakukan lompatan, dan hasilnya akan ditampilkan pada LCD
berupa waktu dan jumlah lampu yang menyala yang menandakan gerakan anak
tersebut benar dan terdeteksi oleh sensor.

2.Melakukan Penilaian Lari

a. Anak berdiri dibelakang kubus nomor satu

b. Anak melakukan gerakan lari kearah kubus ke sembilan dan setelah anak sampai
pada kubus tersebut anak melakukan gerakan berbalik dan melakukan lari kembali
kearah kubus satu

c. Pada saat anak selesai melakukan gerakan tersebut maka sensor akan mendeteksi
gerakan dan melakukan perhitungan waktu semenjak anak melakukan gerakan lari
pertama sampai anak kembali lagi ke sensor satu.

d. Hasil perhitungan akan di tampilkan pada LCD berupa waktu dan deteksi gerakan
yang dilakukan oleh anak tersebut yang diterjemahkan berupa lampu yang menyala
ketika sensor mendeteksi gerakan anak dan lampu akan mati ketika sensor tidak
mendeteksi gerakan anak.

3. Melakuakn Penilaian Jalan

Pada Penilaian berjalan mekanisme tesnya sama persis seperti penilaian pada tes lari,

mulai dari titik start, perhitungan dan deteksi sensor hanya saja tes yang dilakukan

anak tersebut dilakukan dengan berjalan bukan berlari

4 Melakukan Penilaian Gerakan manipulatif
Gerakan manipulatif adalah gerakan dengan menggunakan alat, maka pada kegiatan ini
anak berada di tengah-tengah setengah lingkaran, pada saat yang sama anak tersebut
melakukan gerakan menendang bola sebanyak 3 kali dengan 3 buah bola, pada saat itu
kamera akan merekam dan menangkap gerakan manipulatif anak sehingga guru dapat
melakukan penilaian terhadap gerakan tersebut.




SIMPULAN

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah terciptanya instrumen pembelajaran
keterampilan gerak dasar anak usia dini berbasis permainan tradisional engklek yang
memiliki peran untuk melakukan penilaian pada gerak anak yaitu gerakan melompat
berjalan, dan berlari yang sesuai dengan teori gerak motorik dan diharapkan alat ini
mampu melakukan penilaian gerak pada anak khususnya di kota padang schingga dapat
menekan angka kurangnya keterampilan gerak pada anak wusia dini. Penelitian
selanjutnya adalah penyempurnaan instrumen pembelajaran keterampilan gerak dasar
anak usia dini ini dengan melakukan validitas ahli, uji coba kelompok dan uji coba
pemakaian.
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